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MOTTO 

 

“Pengawasan produksi merupakan suatu sistem jaringan syaraf dari suatu pabrik 

(factory’s nervous system) yang mengawasi jalannya proses produksi” 

(Sofjan Assauri) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Assauri, Sofjan. 2008. Manajemen Produksi dan Operasi. Edisi Revisi. Jakarta:  

LPFEI 
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RINGKASAN 

 

Pengawasan Proses Produk Kayu Sengon Dalam Upaya Peningkatan Kualitas 
Pada PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Sumberjambe Banyuwangi; oleh 
Jefri Andhita; 080910202048; 2012; 80 Halaman; Program Studi Ilmu Administrasi 
Bisnis, Jurusan Ilmu Administrasi; Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik; Universitas 
Jember. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengawasan proses 

produk kayu sengon pada PT. Perkebunan Nusantara XII. Pengawsan produk kayu 

sengon ini merupakan suatu kegiatan yang penting dan harus melalui perencanaan 

produksi yang baik, karena perencanaan produksi yang baik belum tentu akan 

menghasilkan produksi yang baik tanpa adanya pengawasan proses produk kayu 

sengon. Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang mutlak harus dilakukan oleh 

pimpinan dalam suatu organisasi atau perusahaan dan tujuan akhir dari pengawasan 

adalah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan dan mencapai 

target yang sudah ditentukan oleh perusahaan. 

 

Penelitian ini dilakukan pada perkebunan Sumberjambe Banyuwangi dengan 

melakukan paradigma deskriptif kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor (dalam 

Moleong 2011:4) bahwa metode kualitatif adalah sebagai berikut: 

“Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati dengan tidak mengisolasi individu atau organisasi ke dalam 
variablel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 
kebutuhan.”. 

Pemilihan informan Menggunakan teknik snowball sampling. Menurut Sugiyono 

(2008:219) teknik snowball sampling adalah “Teknik penentuan informan yang mula-

mula jumlahnya kecil kemudian membesar ibarat bola salju yang menggelinding 

yang lama-lama membesar”. 
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 Pengawasan produk kayu sengon yang dilakukan pada perkebunan 

Sumberjambe terbagi dalam tiga tahapan yaitu, tahap input, proses, dan keluaran atau 

output. Untuk tahap input pengawasan produk kayu sengon lebih ditekankan pada 

saat pembibitan, karena pada tahap ini ditemukan banyaknya pembibitan sengon yang 

rusak atau mati. Selain itu penerapan perlakuan benih atau treatment pada tahap input 

ini akan sangat mempengaruhi pertumbuhan benih sengon. Pada tahap proses atau 

Transformasi penanggulangan hama merupakan hal yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan, karena Sistem penanaman monokultur pada sengon akan berdampak 

pada merabaknya hama dan penyakit pada tanaman sengon. Hal ini diakibatkan oleh 

melimpah dan terkonsentrasinya sumber pakan bagi hama dan penyakit dalam satu 

lahan sengon. Pada satu lahan sengon hama dan penyakit akan sangat cepat menular 

pada tanaman yang lain, maka dari itu dibutuhkan penanganan yang intensif pada 

penyakit sengon. Beberapa jenis hama dan penyakit pada sengon yang sangat 

menghawatirkan pada pertumbuhan sengon adalah: hama penggerak batang atau 

boktor, hama ulat kantong, dan penyakit karat puru. menghawatirkan pada 

pertumbuhan sengon adalah: hama penggerak batang atau boktor, hama ulat kantong, 

dan penyakit karat puru. Sedangkan pada tahap keluaran atau output pemanenan kayu 

sengon dibagi dalam tiga tahapan, yaitu tahap penjarangan satu, penjarangan kedua 

dan penebangan habis. Pemotongan kayu sengon dan pembagian batang, serta 

pengangkutan log kayu sengon juga harus mengacu pada SOP yang sudah ditentukan 

oleh perusahaan.    
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ini belum bisa mencapai target pendapatan dari perusahaan. Maka dari itu perlu 

adanya inovasi baru pada produk sengon. Tahun 2010 perusahaan melakukan inovasi 

pada penjualan produk sengon, yaitu melakukan penjualan produk sengon berupa 

LOG dan RST.  Hasil dari penjualan LOG dan RST tersebut mampu mengangkat 

pendapatan perusahaan yang melemah akibat tanaman pokok perusahaan yang kurang 

maximal. Pada tahun 2011 PTPN XII Sumberjambe melakukan inovasi lagi pada 

penjualan kayu sengon dalam bentuk veneer, dan sampai saat ini pengolahan kayu 

sengon di PTPN XII Sumberjambe terbagi dalam tiga kriteria yaitu LOG, RST dan 

Veneer. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan kayu sengon saat ini maka 

pengawasan pada PT. Perkebunan Nusantara XII harus ditingkatkan, hal ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk kayu yang sesuai dengan harapan perusahaan atau kayu 

yang berkualitas. Menurut pedoman RKAP PTPN XII (Persero) perkebunan harus 

menjamin produksi sengon  agar dapat sustainable. Dimana setiap tahun diupayakan 

melakukan penanaman sengon minimal 1.500.000 pohon diseluruh areal PTPN XII 

(Persero). Dan untuk masing-masing perkebunan Direksi PTPN XII menghimbau 

agar disemua perkebunan melakukan rejuvinasi tanaman sengon untuk memangkas 

biaya investasi yaitu biaya persiapan tanam dan biaya tanam. 

Pada tahun 2011 lalu PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun sumber Jambe 

mendapatkan hasil panen kayu sengon sebesar 12.111,06 M3. Kayu sengon tersebut 

terbagi menjadi tiga bagian produksi yaitu : produksi log khusus jual, log untuk bahan 

baku RST, dan log untuk bahan baku Veneer. Dari masing-masing produksi tersebut 

mempunyai rendemen pengolahan yang berbeda-beda disetiap produksinya. 

Rendemen adalah sisa hasil produksi dari pengolahan RST dan Veneer atau biasa 

disebut dengan sebitan. Pada produksi log khusus jual rendemennya adalah 0%, 

karena kayu tersebut sudah dapat langsung dijual kepada pembeli,dan untuk kayu 

olahan  RST (raw sawn timber) mempunyai rendemen pengolahan sebesar 47%. Dan 

sisa hasil olahan RST tersebut tidak dapat diolah kembali, dan hanya dapat 
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dipergunakan untuk bahan baku kayu bakar.  Sedangkan kayu olahan Veneer 

mempunyai rendemen sebesar 53%. Berikut adalah hasil panen kayu sengon pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Sumber Jambe. 

Tabel 1.1 Jumlah Panen PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Sumber Jambe 
 
Tahun Luas 

(Ha) 
Jumlah Hasil 
Tebang (M3) 

Produksi 
Log 
(M3) 

Produksi 
RST 
(M3) 

Produksi 
Veneer 
(M3) 

2009 13.55 10443,4 4277,76 1932,96 747,71 

2010 68.13 6922,58 3045,71 1167,46 380,21 

2011 117,85 12116,06 5325,34 2534,82 761,37 

Sumber : Laporan Manajemen PTPN XII kebun Sumberjambe. 

 Berdasarkan data diatas bahwasannya produksi sengon pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII kebun Sumberjambe adalah dengan kuantitas yang sangat besar. Maka 

dari pada itu perlu adanya pengawasan produksi disetiap tahapnya. Pada tahun 2011 

jumlah hasil tebang kayu sengon mencapai  12.116,06 M3, hal inilah mengapa 

peneliti melakukan penelitian pada tahun tersebut.  

 Pada PT. Perkebunan Nusantara XII kebun Sumberjambe rencana kerja 

anggaran perusahaan (RKAP) sudah ditentukan sejak awal dimana presentase target 

yang diharapkan lebih tinggi dari realisasinya. Hal ini terjadi kesenjangan dimana 

pengawasan menjadi hal yang paling menentukan dari realisasi produk perusahaan. 

Produksi sengon dapat terealisasi dengan baik jika sesuai dengan control dan SOP 

yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Berdasarkan Data Pedoman RKAP hasil 

panen tahun 2011 PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun  Sumberjambe adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 1.2 Panen Sengon Tahun 2011 

No Tahun 
Penjarangan 

Luas  Satuan RKAP Realisasi Prese
ntasi 

Ket. 

1 Tahun 
Penjarangan 1 

1 Ha Pohon Total 
panen 
per 
Hektar 
adalah 
830 

165   

2 Tahun 
Penjarangan 2 

Pohon 124   

3 Tebang Habis  Pohon 372   

Total   830 701   

Sumber : Pedoman RKAP PT. Perkebunan Nusantara XII. 

 Berdasarkan tabel diatas bahwasannya masa panen kayu sengon terbagi dalam 

tiga tahapan yaitu penjarangan pertama sampai dengan ketiga, dari masa pemanenan 

kayu sengon yaitu tujuh tahun, dan pada tabel RKAP  jumlah target pohon sampai 

masa panen adalah 830 pohon, namun realisasi perusahaan pada tabel diatas adalah 

701 pohon. Dalam hal ini perusahaan mendapatkan kerugian 129 pohon. Dimana 

kerugian tersebut akan mempengeruhi pendapatan perusahaan. Maka dari itu 

diperlukan adanya pengawasan yang lebih intensif terhadap produksi sengon 

selanjutnya. 

 Pada dasarnya penanaman kayu sengon ini hanya sebagai tanaman selingan 

dari tanaman- tanaman pokok yang ada. Dimana kayu sengon ditanam pada lahan-

lahan yang kurang subur, proses ini bertujuan agar bintil akar pada sengon yang 

mengandung banyak nitrogen dapat memperbaiki kesuburan tanah. Namun seiring 

dengan banyaknya permintaan  dari kayu sengon dan berkembang pesatnya harga per 

m3 kayu sengon maka perusahaan mengambil inisiatif agar menanam sengon dalam 

jumlah yang besar. Dan keuntungan atas penjualan kayu sengon tersebut dapat  

membantu keuangan perusahaan yang menurun akibat tanaman pokok perusahaan 

yang kurang memenuhi target.  
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 Sampai saat saat ini produksi sengon pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

kebun sumber jambe tetap berjalan, dimana yang dahulu perusahaan hanya menjual 

panen kayu sengon dalam bentuk tegakan dan log,  saat ini perusahaan sudah bisa 

menjual hasil olahan kayu sengon berupa RST dan untuk kedepannya perusahaan 

akan mengusahakan penjualan kayu sengon berupa veneer yang menghasilkan 

keuntungan yang besar bagi perusahaan. Namun pada realisasinya untuk menjaga 

kestabilan produksi dan permintaan pasar yang cukup besar tidaklah mudah. 

Diperlukan adanya pengawasan dan pengendalian dari setiap tahapnya agar produk 

yang dihasilkan dapat berkualitas dan memenuhi permintaan pasar yang ada. Berikut 

adalah tabel standard kualitas log hasil tebang tahun 2011. 

Tabel 1.3 Standard Log Hasil Tebang Tahun 2011  

No Log Hasil Tebang Jumlah Satuan 

1 A0 1.573,47 M3 

2 A1 2.887.13 M3 

3 A2.1 3.436,30 M3 

4 A2.2 2.201,36 M3 

5 A3 1.514,96 M3 

6 A4 513,85 M3 

Sumber : Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Sumberjambe. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2011 kriteria 

sengon log hasil tebang PT. Perkebunan Nusantara XII kebun Sumber Jambe lebih 

banyak pada kriteria A0-A2.2. Dimana log yang dihasilkan sebagian besar adalah 

bahan untuk RST, terkadang pada bagian tersebut jika log cacat maka log tersebut 

termasuk pada bagian kayu rencek, sedangkan RST mempunyai rendemen produksi 

mencapai 47%, dan log kriteria A3 jauh dibawah log RST. Dalam hal ini perusahaan 

harus lebih melakukan pengawasan pada proses produksi sengon. Karena harga log 
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yang berkualitas dengan rendemen 0% sangat berpengaruh pada pendapatan 

perusahaan. 

Salah satu penentu kualitas hasil produksi suatu perusahaan adalah tergantung 

pada kegiatan proses produksi. Kegiatan proses produksi yang dilakukan perusahaan 

sebagai masukan (input) yang akan ditransformasikan menjadi keluaran (output). 

Kemampuan perusaan dalam mengelola faktor-faktor produksi berupa sumber-

sumber daya yang dimiliki berakibat pada perolehan hasil yang diinginkan sehingga 

tujuan dan sasaran perusahaan dapat tercapai. Salah satu tujuan perusahaan yaitu 

untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin, dan meminimalisir kendala 

dan kerugian yang ada. Sehingga stabilitas usaha dapat terjaga dan tercipta suatu 

usaha yang tumbuh dan berkembang, serta tidak mengesampingkan kepuasan dan 

kesejahteraan bagi konsumen dan karyawan. 

Perusahaan sebelum melakukan kegiatan produksi harus menetapkan standar 

proses produksi yang akan dipergunakan didalam perusahaan,  yang diperkirakan 

akan memberikan berbagai macam keuntungan bagi perusahaan. Standar proses 

produksi adalah pedoman yang dapat dipergunakan untuk melaksanakan proses 

produksi. Dengan demikian apabila perusahaan yang bersangkutan mempunyai 

standar proses produksi didalam pabrik, maka  karyawan perusahaan akan dapat 

melaksanakan proses produksi dengan sebaik-baiknya. Hal ini disebabkan karena apa 

yang harus dikerjakan didalam pelaksanaan proses produksi menjadi jelas dengan 

adanya pedoman yang dapat dipergunakan sebagai petunjuk didalam pelaksanaan 

proses produksi tersebut. Standard proses produksi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan harus diikuti oleh kegiatan pengawasan yang baik untuk menjamin bahwa 

pelaksanaannya telah sesuai dengan standard yang ada, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai.  

Fungsi pengawasan adalah tindak lanjut dari penetapan standar proses 

produksi dimana perusahaan adalah sebagai alat evaluasi bagi setiap kegiatan yang 

dilakukan. Apabila kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

kurang baik, maka akan membawa dampak yang kurang baik juga bagi perusahaan 
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seperti timbulnya penyimpangan-penyimpangan dari proses produksi yang telah 

ditetapkan. Agar kualitas dari setiap proses produksi tetap terjaga dengan baik, maka 

perusahaan harus melakukan pengawasan terhadap proses produksi. Perusahaan yang 

melakukan proses produksi akan dapat menciptakan suatu efisiensi operasi pabrik. 

Sedangkan perusahaan yang tidak memperhatikan fungsi pengawasan dalam proses 

produksi akan memilki daya saing industri yang rendah, hal ini disebabkan oleh in 

efisiensi dari perusahaan yang bersangkutan. 

Mengingat pentingnya pengawasan proses produksi pada kayu sengon saat 

ini, maka kelancaran dalam pelaksaan proses produksi sangat dipengaruhi oleh 

pengawasan proses produksi. Dengan dilakukannya pengawasan proses produksi 

yang baik maka akan menghasilkan produk yang  baik  pula atau berkualitas. Dengan 

produk yang berkualitas maka perusahaan akan mampu bersaing di pasar nasional 

bahkan internasional. Dengan situasi persaingan saat ini yang sangat ketat serta 

semakin majunya peradaban manusia yang selektif terhadap berbagai alternatif 

pilihan memacu produsen untuk mempertahankan dan mendapatkan konsumen 

bukanlah hal yang mudah karena konsumen mempunyai kewenangan penuh untuk  

memilih produk yang sesuai dengan keinginannya. 

Masalah kualitas menjadi lebih penting dan mendapat perhatian khusus, 

manakala menginginkan produknya dapat bersaing di pasaran baik itu dalam negeri 

maupun di luar negeri. Bagi PT. Perkebunan Nusantara XII  masalah pengawasan 

kualitas sangat penting artinya, karena persaingan tidak hanya dalam lingkup 

kabupaten, melainkan lingkup nasional yang memiliki usaha yang sama. Kegiatan 

pengawasan kualitas produk erat kaitannya dengan standar kualitas yang ditentukan, 

sehingga kegiatan pengawasan kualitas dilakukan untuk mengetahui berapa besar 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi atau dengan kata lain berapa jumlah 

produk rusak atau cacat dari hasil proses produk yang dilakukan. 

Pengawasan proses produksi merupakan hal yang sangat penting, sebab tanpa 

adanya pengawasan akan menghambat proses produksi pada perusahaan. Pengawasan 

proses produksi merupakan faktor yang berpengaruh besar terhadap kualitas produk 
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akhir, produksi yang baik akan  menghasilkan produk yang berkualitas, apabila dari 

awal pengawasan proses produksi tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan 

oleh perusahaan maka akan sulit mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan 

standar perusahaan. Dengan demikian perusahaan harus melakukan pengawasan 

produksi untuk mengurangi tingkat kerugian dan mendapatkan produk yang 

berkualitas. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana pengawasan proses produk kayu 

sengon untuk meningkatkan kualitas pada PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Sumber Jambe?” 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan proses pengawasan produk kayu sengon pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Sumber Jambe Banyuwangi. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyakmanfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu: 

a) Bagi Penulis 

Merupakan salah satu usaha untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapat selama 

dibangku kuliah sesuai dengan kondisi sebenarnya yang terjadi dilapangan dan dapat 

memotifasi penulis untuk berkarya. 

b) Bagi Perusahaan 

Sumbangan secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini dapat 

memberikan sumbasih berupa konsep-konsep dalam bidang produksi. Sedangkan 
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secara praktis penelitian ini mampu memberikan informasi sebagai bahan 

pertimbangan serta evaluasi kegiatan pengembangan produksi. 

c) Bagi Akademis 

Sebagai kontribusi dalam proses  pembelajaran baik bagi pihak akademik maupun 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Secara teoritik penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi baik dalam hal penguatan pernyataan asumsi 

teori. 

 

 


